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Abstrak  

Proses pemilihan jurusan merupakan tahap kritis bagi siswa karena dapat memengaruhi 

motivasi dan hasil belajar mereka selama bersekolah, terutama di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Tantangan ini semakin signifikan dengan munculnya banyak sekolah baru di berbagai 

kota dan kabupaten di Indonesia, khususnya di Provinsi DKI Jakarta. Calon siswa sering kali 

memilih jurusan bukan berdasarkan minat pribadi, yang kemudian dapat berdampak pada 

penurunan nilai, terutama pada pelajaran produktif atau kompetensi tertentu. Untuk mengatasi 

masalah ini, diperlukan suatu sistem kesesuaian jurusan yang dapat memberikan rekomendasi 

berdasarkan kemampuan siswa melalui atribut-atribut tertentu. Dalam penelitian ini, dilakukan 

proses klasifikasi kesesuaian jurusan menggunakan metode Naive Bayes dan k-Nearest 

Neighbor dengan menggunakan data dari 238 siswa kelas sepuluh (X) tahun pelajaran 

2023/2024, yang mencakup 9 atribut yang relevan. Proses pengujian dilakukan dengan 

komposisi data latih dan data uji sebanyak lima perbandingan, yaitu 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, 

dan 50:50. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi 80:20 memberikan hasil terbaik, 

dengan k-Nearest Neighbor mencapai tingkat recall, akurasi, dan presisi sebesar 100%. Di sisi 

lain, Naive Bayes Classifier menghasilkan tingkat recall sebesar 61%, dengan akurasi 

mencapai 73%. Hasil ini menunjukkan bahwa k-Nearest Neighbor lebih unggul dalam 

memprediksi kesesuaian jurusan dibandingkan dengan Naive Bayes pada kondisi tersebut.  

Kata Kunci: Pemilihan Jurusan, Naive Bayes, K-Nearest Neighbor. 

Abstract  

The process of selecting a major is a critical stage for students because it can influence their 

motivation and learning outcomes while attending school, especially at Vocational High 

Schools (SMK). This challenge is becoming more significant with the emergence of many new 

schools in various cities and districts in Indonesia, especially in DKI Jakarta Province. 

Prospective students often choose majors not based on personal interests, which can then result 

in lower grades, especially in productive subjects or certain competencies. To overcome this 

problem, a major suitability system is needed that can provide recommendations based on 

student abilities through certain attributes. In this research, a department suitability 

classification process was carried out using the Naive Bayes and k-Nearest Neighbor methods 

using data from 238 tenth grade (X) students for the 2023/2024 academic year, which included 

9 relevant attributes. The testing process was carried out with a composition of training data 

and test data in five comparisons, namely 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, and 50:50. The research 

results show that the 80:20 composition provides the best results, with k-Nearest Neighbor 

achieving recall, accuracy and precision levels of 100%. On the other hand, the Naive Bayes 

Classifier produces a recall rate of 61%, with an accuracy of 73%. These results indicate that 
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k-Nearest Neighbor is superior in predicting major suitability compared to Naive Bayes in 

these conditions.   

Keywords: Major Selection, Naive Bayes, K-Nearest Neighbor.  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia, sejajar dengan Sekolah Menengah 

Atas (SMA), memiliki peran yang berbeda. Jika SMA lebih ditujukan untuk melanjutkan 

pendidikan ke tingkat universitas, SMK dirancang untuk mempersiapkan siswa untuk dunia 

kerja setelah lulus atau memberikan opsi melanjutkan pendidikan ke tingkat lebih tinggi. 

Dengan demikian, fokus pembelajaran di SMK lebih terkait dengan pengembangan 

keterampilan praktis dibandingkan dengan pemahaman pengetahuan umum seperti di SMA. 

Proses pemilihan jurusan di SMK dimulai sejak pendaftaran, berbeda dengan SMA yang 

seringkali dimulai pada semester 3 atau saat naik kelas XI. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

peningkatan jumlah sekolah negeri dan swasta di setiap kota dan kabupaten, terutama di 

Provinsi DKI, yang menciptakan persaingan ketat dalam penerimaan di SMK. Informasi dari 

berbagai sumber pendidikan dan pengalaman peneliti menunjukkan bahwa ketidaksesuaian 

dalam pemilihan jurusan di SMK dapat berdampak pada fluktuasi nilai siswa di setiap semester. 

Hal ini menekankan pentingnya mendukung siswa dalam pemilihan jurusan yang sesuai 

dengan minat dan kemampuan mereka untuk meminimalkan ketidakcocokan dan 

meningkatkan kinerja akademis mereka.(Kusumadewi et al., 2020) 

Pemilihan penjurusan yang sesuai akan meningkatkan minat dan memberikan 

kenyamanan seseorang dalam belajar. Dengan dasar kemampuan yang sama diharapkan dalam 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan tidak mengalami kesulitan serta dapat 

meningkatkan minat serta prestasi belajar peserta didik. Sebaliknya, kurangnya minat belajar 

akibat kesalahan dalam memilih jurusan.(Istighfar et al., 2023) 

Berdasarkan informasi tersebut kemampuan dari siswa sendiri dapat membuat keputusan 

yang bertolak belakang dengan kemampuan siswa tersebut, beragam informasi mengenai 

jurusan SMK telah banyak tersedia di media cetak maupun di internet sehingga memberikan 

kemudahan untuk mendapatkan informasi tersebut. Akan tetapi, informasi yang tersedia hanya 

memberikan penjelasan secara umum, seperti: profil, biaya, lokasi, dan informasi umum 

lainnya. Dan informasi tersebut belum sepenuhnya membantu memberikan masukan mengenai 
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jurusan yang diinginkan oleh calon siswa sesuai dengan kemampuan, minat dan kesukaan calon 

siswanya.(Mohamad Andri Rasyid et al., 2023) 

Algoritma yang akan digunakan dalam klasifikasi penjurusan di SMK Plus Al 

Musyarrofah adalah k-Naerest Neighbors (K-NN) dan Naive Bayes. Dikarenakan pada 

penelitian ini menggunakan klasifikasi yang dimana akan dibandingkan tingkat akurasi, presisi 

dan recall dari atribut yang dimiliki yaitu atribut yang akan digunakan untuk klasifikasi 

kesesuaian jurusan siswa yaitu, NISN, Nama, Nilai Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

Matematika, IPA, Tes seleksi masuk dan nilai rata-rata keseluruhannya dan jurusan. Yang mana 

Precision adalah tingkat ketepatan antara informasi yang diminta oleh pengguna dengan 

jawaban yang diberikan oleh sistem. Sedangkan Recall adalah tingkat keberhasilan sistem 

dalam menemukan kembali sebuah informasi.(Fakhri et al., n.d.) Accuracy didefinisikan 

sebagai tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai aktual. Ilustrasi berikut ini 

memberikan gambaran perbedaan antara accuracy dan precision. (Lestari et al., 2019)Adapun 

untuk menentukan kesesuaiannya akan dilihat hasil dari Nilai Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris, Matematika, IPA, Tes seleksi masuk dan nilai rata-rata keseluruhannya turun ada 

kemungkinan siswa tersebut sudah merasa kalua jurusan yang ia pilih itu kurang sesuai dengan 

apa yang dia inginkan dan diharapkan pada awal pendaftaran.(Yudhi Putra & Ismiyana Putri, 

n.d.) 

Kondisi saat ini, yang dihadapi pada lokasi peneliti setiap kali masuk semester 3 (tiga) 

atau 4 (empat) ada siswa yang nilainya naik turun dan mengakibatkan siswa tersebut cenderung 

merenung dan merasa kalau siswa tersebut salah memilih jurusan saat mendaftar dahulu 

sehingga nilainya tidak sesuai dengan keinginan dan pembelajaran atau cara belajarnyapun 

tidak focus pada materi yang diajarkan (Nuraeni et al., 2023).Sekolah sudah mencoba berbagai 

macam metode saat pembelajaran dan khusus siswa tersebut sering di aktifkan dalam kelas, 

tapi karena siswanya sudah merasa tidak sesuai dengan keinginannya atau salah jurusan yang 

berdampak pada tidak semangat mempelajari mata pelajaran dari jurusannya yang 

mengakibatkan Nilainya naik turun dalam setiap semester atau tiap ada tugas-tugas dari guru 

mata pelajarannya.(Sayhidin et al., 2023) 

2. METODE PENELITIAN 
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Data Mining 

Data mining adalah proses menggali informasi berharga dari dataset besar atau kompleks 

dengan menggunakan teknik analisis statistik, matematika, dan komputasi. Tujuannya adalah 

mengenali pola tersembunyi, koneksi, dan wawasan yang mendukung pengambilan keputusan, 

prediksi, dan pemahaman lebih mendalam tentang data.(Merawati, 2019) Seorang ahli data 

mining merupakan individu yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan 

teknik data mining untuk mengeksplorasi informasi dari dataset. Mereka memiliki pemahaman 

mendalam tentang statistik, matematika, algoritma komputasi, dan domain data yang diteliti. 

Ahli ini memanfaatkan berbagai alat dan teknik, seperti pengelompokan, klasifikasi, regresi, 

asosiasi, dan lainnya, untuk menganalisis data dengan tujuan menemukan pola yang 

berguna.(Widaningsih, 2019) Penerapan data mining sangat luas, ditemukan dalam berbagai 

sektor seperti bisnis, ilmu pengetahuan, kesehatan, keuangan, dan banyak lainnya. Di tengah 

pertumbuhan pesatnya data saat ini, keterampilan dalam menganalisis data secara efektif 
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sehingga mengakibatkan naik turunnya nilai 

siswa pada tiap semester. 
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melalui data mining semakin krusial untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

pemahaman yang lebih dalam terhadap tren yang ada. (Wulandari & Etikasari, 2019) 

Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan elemen penting dalam ranah eksplorasi data. Teknik klasifikasi 

telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai konteks penelitian. Klasifikasi merupakan 

pendekatan untuk mengelompokkan data yang melibatkan analisis data latih menggunakan 

algoritma pengklasifikasian. Terdapat beberapa algoritma klasifikasi yang umum digunakan, 

termasuk di antaranya Klasifikasi C4.5, Naïve Bayes, KNN, dan SVM (Muhidin & Casdi, 

2019).  

Klasifikasi melibatkan dua peran, yakni pembentukan model sebagai contoh yang akan 

diarsipkan untuk digunakan, serta penerapan model untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, 

atau meramalkan objek data dalam format yang sederhana untuk disimpan. Aktivitas 

menemukan pola yang menggambarkan data penting disebut sebagai proses klasifikasi. 

Beberapa metode klasifikasi dalam eksplorasi data mencakup C4.5, Naïve Bayes, KNN, dan 

SVM (Indriyani et al., 2023). 

Naïve Bayes 

Klasifikasi Naïve Bayes adalah metode pengelompokan yang berasal dari prinsip 

Teorema Bayes. Teknik ini menggunakan konsep probabilitas dan statistik yang dikembangkan 

oleh ilmuwan Inggris, yaitu Thomas Bayes. Pendekatan ini fokus pada perkiraan probabilitas 

kejadian di masa depan berdasarkan pengalaman di masa lalu, oleh karena itu sering disebut 

sebagai Teorema Bayes. Salah satu karakteristik utama dari Klasifikasi Naïve Bayes adalah 

adanya asumsi yang sangat sederhana (naïf) tentang independensi antara setiap kondisi atau 

kejadian.(Hardoni et al., 2021) Salah satu keunggulan penggunaan metode ini adalah bahwa 

jumlah data pelatihan yang diperlukan relatif kecil untuk menentukan parameter-parameter 

yang dibutuhkan dalam proses klasifikasi. Karena metodenya mengasumsikan independensi 

antar-variabel, hanya diperlukan informasi tentang variasi suatu variabel dalam kelas tertentu 

untuk melakukan klasifikasi, bukan seluruh matriks kovariansi. (Rani, 2021) 

𝑃(𝐶𝑖|𝑋) =
𝑃(𝑋|𝐶𝑖)𝑋𝑃(𝐶𝑖)

𝑃(𝑋)
                                (2.1)  

Keterangan :  
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X : Data menggunakan group yang belum diketahui  

Ci : Hipotesis data X adalah suatu group spesifik  

P(CiX) : Probabilitas Hipotesis Ci menurut syarat X  

P(Ci) : Probabilitas Hipotesis Ci  

P(XCi) : Probabilitas X menurut syarat tersebut  

P(X) : Probabilitas menurut X 

K-Nearest Neighbors 

k-Nearest Neighbors melakukan klasifikasi dengan proyeksi data pembelajaran pada 

ruang berdimensi banyak. Ruang ini dibagi menjadi bagian-bagian yang merepresentasikan 

kriteria data pembelajaran. Setiap data pembelajaran direpresentasikan menjadi titik-titik c 

pada ruang dimensi banyak. Data baru yang diklasifikasi selanjutnya diproyeksikan pada ruang 

dimensi banyak yang telah memuat titik-titik c data pembelajaran. Proses klasifikasi dilakukan 

dengan mencari titik c terdekat dari c-baru (Nearest Neighbor). Teknik pencarian tetangga 

terdekat yang umum dilakukan dengan menggunakan formula jarak euclidean. Berikut 

beberapa formula yang digunakan dalam algoritma knn : 

1) EuclideanDistance 

Jarak Euclidean adalah formula untuk mencari jarak antara 2 titik dalam ruang dua 

dimensi. Dapat dilihat pada Rumus dibawah ini.                                                                                                                                    

𝑑 =  √(x2 −  x1)  +  (y2 −  y1)2            (2.2) 

2) HammingDistance 

Jarak Hamming adalah cara mencari jarak antar 2 titik yang dihitung dengan panjang 

vektor biner yang dibentuk oleh dua titik tersebut dalam block kodebiner 

3) ManhattanDistance 

Manhattan Distance atau Taxicab Geometri adalah formula untuk mencari jarak d antar 

2 vektor p, q pada ruang dimensi n 

4) Minkowski Distance 

Minkowski distance adalah formula pengukuran antar 2 titik pada ruang vektor normal 

yang merupakan hibridisasi yang mengeneralisasi euclidean distance dan mahattan 

distance. Teknik pencarian tetangga terdekat disesuaikan dengan dimensi data, proyeksi, 

dan kemudahan implementasi oleh pengguna. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Teknik pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik sampling 

jenuh. Alasan sampling jenuh karena merupakan teknik pengambilan sampel dimana kita 

menggunakan semua anggota dari populasi menjadi sampel. karena data yang digunakan 

adalah data seluruhnya dan jumlahnya tidak terlalu besar yaitu sebanyak 238 sample data 

siswa-siswi kelas sepuluh (X) tahun pelajaran 2023/2024 pada sekolah menengah kejuruan 

SMK Plus Al Musyarrofah. 

 

tabel 1 Dataset yang digunakan pada penelitian saat ini 

Hasil dari percobaan awal dengan total 338 

sampel data dan komposisi data latih dan data 

uji sebesar 90:10, yang terdiri dari 304 data 

latih dan 34 data uji menunjukkan bahwa 

algoritma Naïve Bayes berhasil mencapai 

tingkat akurasi sebesar 75%. Selain itu, 

terdapat pencapaian nilai presisi sebesar 71%, 

recall sebesar 74%, dan nilai f1-score 

mencapai 72%, sebagaimana tergambar pada 

gambar berikut: 

Hasil dari percobaan awal dengan total 338 

sampel data dan komposisi data latih dan 

data uji sebesar 90:10, yang terdiri dari 304 

data latih dan 34 data uji menunjukkan 

bahwa algoritma K-Nearest Neighbors 

(KNN) berhasil mencapai tingkat akurasi 

sebesar 75%. Selain itu, terdapat pencapaian 

nilai presisi sebesar 87%, recall sebesar 

57%, dan nilai f1-score mencapai 55%, 

sebagaimana tergambar pada gambar 

berikut: 
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Hasil dari percobaan kedua dengan total 338 

sampel data dan komposisi data latih dan data 

uji sebesar 80:20, yang terdiri dari 270 data 

latih dan 68 data uji menunjukkan bahwa 

algoritma Naïve Bayes berhasil mencapai 

tingkat akurasi sebesar 73%. Selain itu, 

terdapat pencapaian nilai presisi sebesar 71%, 

recall sebesar 71%, dan nilai f1-score 

mencapai 71%, sebagaimana tergambar pada 

gambar berikut: 

Hasil dari percobaan kedua dengan total 338 

sampel data dan komposisi data latih dan 

data uji sebesar 80:20, yang terdiri dari 270 

data latih dan 68 data uji menunjukkan 

bahwa algoritma K-Nearest Neighbors 

(KNN) berhasil mencapai tingkat akurasi 

sebesar 100%. Selain itu, terdapat 

pencapaian nilai presisi sebesar 100%, recall 

sebesar 100%, dan nilai f1-score mencapai 

100%, sebagaimana tergambar pada gambar 

berikut: 

 
 

Hasil dari percobaan ketiga dengan total 338 

sampel data dan komposisi data latih dan data 

uji sebesar 70:30, yang terdiri dari 237 data 

latih dan 101 data uji menunjukkan bahwa 

algoritma Naïve Bayes berhasil mencapai 

tingkat akurasi sebesar 69%. Selain itu, 

terdapat pencapaian nilai presisi sebesar 68%, 

recall sebesar 69%, dan nilai f1-score 

mencapai 68%, sebagaimana tergambar pada 

gambar berikut 

Hasil dari percobaan ketiga dengan total 338 

sampel data dan komposisi data latih dan 

data uji sebesar 70:30, yang terdiri dari 237 

data latih dan 101 data uji menunjukkan 

bahwa algoritma K-Nearest Neighbors 

(KNN) berhasil mencapai tingkat akurasi 

sebesar 97%. Selain itu, terdapat pencapaian 

nilai presisi sebesar 97%, recall sebesar 

97%, dan nilai f1-score mencapai 97%, 

sebagaimana tergambar pada gambar 

berikut: 
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Hasil dari percobaan keempat dengan total 

338 sampel data dan komposisi data latih dan 

data uji sebesar 60:40, yang terdiri dari 203 

data latih dan 135 data uji menunjukkan 

bahwa algoritma Naïve Bayes berhasil 

mencapai tingkat akurasi sebesar 72%. Selain 

itu, terdapat pencapaian nilai presisi sebesar 

71%, recall sebesar 71%, dan nilai f1-score 

mencapai 71%, sebagaimana tergambar pada 

gambar berikut: 

Hasil dari percobaan keempat dengan total 

338 sampel data dan komposisi data latih 

dan data uji sebesar 60:40, yang terdiri dari 

203 data latih dan 135 data uji menunjukkan 

bahwa algoritma K-Nearest Neighbors 

(KNN) berhasil mencapai tingkat akurasi 

sebesar 95%. Selain itu, terdapat pencapaian 

nilai presisi sebesar 94%, recall sebesar 

95%, dan nilai f1-score mencapai 95%, 

sebagaimana tergambar pada gambar 

berikut: 

 

 

 
Hasil dari percobaan kelima dengan total 338 

sampel data dan komposisi data latih dan data 

uji sebesar 50:50, yang terdiri dari 169 data 

latih dan 169 data uji menunjukkan bahwa 

algoritma Naïve Bayes berhasil mencapai 

tingkat akurasi sebesar 66%. Selain itu, 

terdapat pencapaian nilai presisi sebesar 65%, 

recall sebesar 66%, dan nilai f1-score 

mencapai 65%, sebagaimana tergambar pada 

gambar berikut: 

 

Hasil dari percobaan kelima dengan total 

338 sampel data dan komposisi data latih 

dan data uji sebesar 50:50, yang terdiri dari 

169 data latih dan 169 data uji menunjukkan 

bahwa algoritma K-Nearest Neighbors 

(KNN) berhasil mencapai tingkat akurasi 

sebesar 93%. Selain itu, terdapat pencapaian 

nilai presisi sebesar 93%, recall sebesar 

94%, dan nilai f1-score mencapai 93%, 

sebagaimana tergambar pada gambar 

berikut: 
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A. Analisis Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil uji coba perbandingan komposisi antara data latih dan data uji diatas, 

dapat diketahui bahwa algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) memberikan nilai akurasi 

tertinggi dibandingkan dengan algoritma Naïve Bayes di masing-masing algoritma dengan 

hasil perbandingan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Percobaan Perbandingan Data 

Percobaan Perbandingan Data 
Akurasi 

Naïve Bayes K-NN 

90:10 75% 75% 

80:20 73% 100% 

70:30 69% 97% 

60:40 72% 95% 

50:50 66% 93% 

 

Dari kelima pengujian diatas dapat diketahui bahwa algoritma yang terbaik adalah 

algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) dengan komposisi data latih dan data uji 80:20. Jika 

dilihat dari perbandingan nilai presisi, recall, dan f1-score diperoleh hasil sebagaimana tabel 

berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Terbaik 

  
Percobaan Perbandingan Data 

Algoritma 90:10 80:20 70:30 60:40 50:50 

Naïve Bayes 
Precision 71% 71% 68% 71% 65% 

Recall 74% 71% 69% 71% 66% 
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F1-Score 72% 71% 68% 71% 65% 

K-NN 

Precision 87% 100% 97% 94% 93% 

Recall 57% 100% 97% 95% 94% 

F1-Score 55% 100% 97% 95% 93% 

Dari data hasil pengujian diatas didapat hasil bahwa algoritma K-Nearest Neighbors 

(KNN) memiliki nilai akurasi tertinggi pada komposisi pembagian data latih dan data uji 80:20, 

dimana dengan kelima percobaan yang telah di lakukan, nilai akurasi tertinggi yang didapatkan 

sebesar 100%, nilai presisi tertinggi sebesar 100%, recall sebesar 100%, dan f1-score sebesar 

100%. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan implikasi penelitian 

terhadap beberapa aspek diantaranya adalah aspek sistem, aspek manajerial, dan aspek 

penelitian selanjutnya. 

1) Aspek Sistem 

Untuk menerapkan hasil penelitian dibutuhkan dukungan sistem yang baik, sehingga 

pihak yang berkepentingan dapat menggunakan hasil penelitian. Oleh karena itu dibutuhkan 

sarana dan prasarana yang memadai baik dari sisi hardware dan software yang digunakan. 

Dalam penelitian ini memiliki minimal spesifikasi sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Kebutuhan Software 

Software Minimum Requirement 

Sistem Operasi Microsoft Windows 2010 

Visual studio code Version 1.86 

Pemograman python Streamlit 

Adapun spesifikasi minimum hardware yang dibutuhkan untuk mendukung sistem data 

mining dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 2 Kebutuhan Hardware 

 Hardware Minimum Requirement 

Processor Core i7  

Memory 16 GB 

Harddisk 256  
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2) Aspek Manajerial 

Berdasarkan hasil pengukuran dan evaluasi menunjukkan bahwa algoritma K-Nearest 

Neighbors (KNN) akurat dalam pengklasifikasian jurusan siswa sehingga algoritma ini dapat 

memberikan solusi bagi pihak sekolah dalam menentukan Jurusan siswa. kontribusi pada 

penelitian ini adalah penambahan 5 atribut yang meliputi: rata-rata nilai tes masuk, nilai Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika dan IPA. 

3) Aspek Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan, guna acuan penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengkaitkan aspek-aspek yang belum dibahas dalam penelitian ini sehingga didapatkan 

penelitian yang lebih dalam. 

2. Hasil dari penelitian ini perlu diterapkan dengan menggunakan metode algoritma yang 

lain serta dikembangkan dengan algoritma optimasi lainnya. 

3. Penelitian ini juga dapat dikembangkan setiap tiga sampai empat tahun sekali agar dapat 

menyesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada. 

4. KESIMPULAN  

Dari identifikasi masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang, dapat disimpulkan 

bahwa masalah utama adalah kecenderungan calon siswa dalam memilih jurusan tanpa 

mempertimbangkan minat pribadi, yang kemudian berdampak negatif pada penurunan nilai, 

terutama pada pelajaran produktif atau kompetensi tertentu. 

a. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa melalui evaluasi akurasi dengan 

menggunakan data dari 238 siswa-siswi kelas sepuluh pada tahun pelajaran 2023/2024, 

model dengan perbandingan data uji 80:20 memberikan hasil terbaik. Pada perbandingan 

tersebut, metode k-Nearest Neighbor menunjukkan kinerja yang unggul dengan 

mencapai recall, akurasi, dan presisi sebesar 100%. Sebaliknya, Naïve Bayes Classifier 

memiliki recall sebesar 61% dan akurasi 73%. Dengan temuan ini, dapat diakui bahwa 

k-Nearest Neighbor lebih efektif dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data, 

memberikan kinerja yang lebih superior dibandingkan dengan Naïve Bayes Classifier 

dalam konteks penelitian ini. 
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b. Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model k-Nearest 

Neighbor memiliki potensi sebagai solusi untuk membantu calon siswa dalam memilih 

jurusan berdasarkan minat pribadi mereka. Diharapkan, hal ini dapat meningkatkan 

prestasi akademis mereka dan memberikan arah yang lebih tepat dalam pengembangan 

karir di masa depan. 
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